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Abstrak 

Zakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi zakat terhadap 

kesejahteraan sosial dan pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan analisis data sekunder dari laporan lembaga pengelola zakat dan 

wawancara dengan pemangku kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat yang 

dikelola secara efektif mampu mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

dan mendorong aktivitas ekonomi mikro. Namun, terdapat tantangan dalam distribusi zakat yang 

merata dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk berzakat. Penelitian ini menyarankan optimalisasi 

program zakat produktif dan sinergi antara lembaga zakat dan pemerintah untuk dampak yang lebih 

signifikan. 

Kata Kunci: Zakat, Kesejahteraan, Pertumbuhan Ekonomi, Kota Medan, Zakat Produktif 
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Abstract 

Zakat plays a significant role in enhancing welfare and fostering economic growth in society. This study 

aims to analyze the contribution of zakat to social welfare and economic growth in Medan City. The 

research employs a qualitative approach, utilizing secondary data from zakat management institution 

reports and interviews with relevant stakeholders. The findings indicate that effectively managed zakat 

can reduce poverty levels, increase community income, and stimulate microeconomic activities. 

However, challenges remain in ensuring equitable distribution and raising public awareness about zakat. 

This study recommends optimizing productive zakat programs and strengthening synergy between 

zakat institutions and the government for a more significant impact. 

Keywords: Zakat, Welfare, Economic Growth, Medan City, Productive Zakat 

 

PENDAHULUAN 

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam ekonomi Islam yang memiliki 

tujuan untuk mendistribusikan kekayaan secara merata dan mengurangi ketimpangan 

ekonomi. Dalam konteks Indonesia, zakat telah diatur dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan, seperti Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat, yang memberikan dasar hukum bagi lembaga amil zakat dalam mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat secara profesional dan akuntabel. 

Kota Medan, sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, memiliki tantangan sosial 

dan ekonomi yang cukup kompleks. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa tingkat kemiskinan di Kota Medan pada tahun 2023 mencapai 8,12% dari total 

populasi, sedikit lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional sebesar 9,57%. Namun, 

kesenjangan ekonomi masih menjadi isu utama, dengan nilai Koefisien Gini sebesar 0,398 

(BPS, 2023). Dalam konteks ini, zakat dapat berperan sebagai solusi untuk mengurangi 

kemiskinan dan mendorong aktivitas ekonomi masyarakat kelas bawah. 

Tabel 1. Tingkat Kemiskinan dan Distribusi Zakat di Kota Medan (2020–2023) 

Tahun 
Tingkat Kemiskinan 

(%) 

Jumlah Dana Zakat Terkumpul 

(Miliar Rp) 

Jumlah Penerima Manfaat 

(Orang) 

2020 8,97 25,4 35.621 

2021 8,75 27,8 38.923 

2022 8,45 30,2 42.315 

2023 8,12 33,6 46.798 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah dana zakat yang terkumpul di Kota 

Medan terus meningkat dari tahun ke tahun, seiring dengan upaya peningkatan kesadaran 



Copyright @ Amalia Nasution, Muhammad Syahbudi 

masyarakat dalam berzakat. Jumlah penerima manfaat juga mengalami peningkatan 

signifikan, menunjukkan dampak langsung zakat terhadap masyarakat miskin. 

Namun, tantangan pengelolaan zakat di Kota Medan tidak terlepas dari isu seperti 

rendahnya tingkat literasi masyarakat tentang zakat produktif. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), hanya 34% masyarakat Kota Medan 

yang memahami konsep zakat produktif, sementara mayoritas lainnya masih menganggap 

zakat hanya sebagai instrumen filantropi semata. 

Tabel 2. Pemahaman Masyarakat Kota Medan terhadap Jenis Zakat (%) 

Jenis Zakat Pemahaman Tinggi Pemahaman Rendah Tidak Memahami 

Zakat Fitrah 89% 9% 2% 

Zakat Maal 68% 25% 7% 

Zakat Produktif 34% 51% 15% 

Berdasarkan data tersebut, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

edukasi tentang zakat produktif kepada masyarakat, sehingga dana zakat tidak hanya 

digunakan untuk konsumsi, tetapi juga untuk kegiatan produktif seperti pembiayaan usaha 

mikro, pelatihan keterampilan, dan pemberdayaan ekonomi. 

Dengan potensi yang dimiliki, zakat produktif dapat menjadi salah satu instrumen 

utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis syariah di Kota Medan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi zakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kota Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review), yaitu pendekatan 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik zakat dan pertumbuhan ekonomi di 

Kota Medan. Metode ini bertujuan untuk memahami hubungan antara pengelolaan zakat, 

kesejahteraan sosial, dan pertumbuhan ekonomi berdasarkan teori, penelitian sebelumnya, 

dan data sekunder yang tersedia. 

Tahapan Studi Literatur 

1. Identifikasi Topik dan Fokus Penelitian : Penelitian ini berfokus pada kontribusi zakat 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kota 

Medan. Langkah pertama adalah mengidentifikasi kata kunci utama seperti zakat, 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, zakat produktif, dan Kota Medan. 
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Kata kunci ini digunakan untuk menelusuri literatur yang relevan dari berbagai sumber, 

termasuk jurnal ilmiah, laporan resmi, buku, dan data statistik. 

2. Pengumpulan Data Sekunder : Data sekunder yang digunakan meliputi: 

a. Laporan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), khususnya data mengenai 

pengumpulan dan distribusi zakat di Kota Medan. 

b. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) terkait tingkat kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi, dan distribusi pendapatan di Kota Medan. 

c. Hasil penelitian terdahulu yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan buku yang 

membahas pengelolaan zakat dan dampaknya terhadap perekonomian. 

d. Sumber akademik lainnya seperti tesis, disertasi, dan artikel konferensi yang 

relevan. 

3. Analisis dan Kategorisasi Literatur : Literatur yang diperoleh dianalisis dan 

dikategorisasi berdasarkan beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek Teoretis: Fokus pada teori-teori yang mendasari hubungan antara zakat dan 

ekonomi, termasuk konsep zakat produktif dan ekonomi inklusif. 

b. Aspek Empiris: Studi kasus yang relevan tentang pengelolaan zakat di wilayah lain, 

yang dapat dijadikan pembanding untuk kasus Kota Medan. 

c. Aspek Kontekstual: Data lokal yang spesifik tentang Kota Medan, termasuk 

kebijakan pemerintah daerah dan peran lembaga amil zakat setempat. 

4. Kritik Literatur dan Sintesis Informasi : Setiap literatur yang diperoleh dievaluasi 

berdasarkan validitas, relevansi, dan kekuatan argumen yang disampaikan. Hasil 

evaluasi ini kemudian disintesiskan untuk mendapatkan gambaran utuh tentang 

kontribusi zakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi di 

Kota Medan. 

Sumber Data yang Digunakan 

Tabel 1. Sumber Data dalam Penelitian 

Jenis Sumber Contoh Dokumen/Sumber Tujuan Penggunaan 

Laporan Lembaga 

Amil Zakat 

Laporan Tahunan BAZNAS dan LAZ 

Kota Medan 

Mendapatkan data pengumpulan 

dan distribusi zakat 

Statistik Sosial dan 

Ekonomi 

BPS (Tingkat Kemiskinan, Gini Ratio, 

PDRB Kota Medan) 

Menganalisis dampak zakat 

terhadap ekonomi lokal 

Jurnal Ilmiah 
Artikel tentang zakat produktif dan 

kesejahteraan ekonomi 

Mendapatkan landasan teori dan 

studi kasus empiris 
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Buku Referensi 
Buku tentang ekonomi Islam dan 

pengelolaan zakat 
Memperkuat argumen teoretis 

Penelitian 

Terdahulu 

Tesis dan disertasi tentang zakat dan 

pertumbuhan ekonomi 

Membandingkan hasil penelitian 

di daerah lain 

Keunggulan dan Keterbatasan Metode 

1. Keunggulan: 

a. Memungkinkan eksplorasi berbagai perspektif dari banyak literatur sehingga 

menghasilkan analisis yang komprehensif. 

b. Tidak memerlukan biaya besar karena data yang digunakan merupakan data 

sekunder. 

c. Memberikan peluang untuk membandingkan dan mengontraskan hasil dari 

berbagai penelitian yang relevan. 

2. Keterbatasan: 

a. Ketersediaan data yang terbatas atau tidak lengkap untuk konteks spesifik Kota 

Medan. 

b. Kemungkinan bias interpretasi dari literatur yang digunakan. 

c. Tidak memungkinkan pengambilan data primer yang dapat memperkuat hasil 

analisis. 

Dengan menggunakan pendekatan studi literatur ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai peran zakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Hasil penelitian juga 

dapat menjadi rekomendasi bagi lembaga pengelola zakat dan pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini akan menguraikan secara mendalam bagaimana 

zakat berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di Kota 

Medan. Analisis didasarkan pada data yang diperoleh melalui studi literatur, laporan 

lembaga zakat, serta indikator ekonomi lokal. 

1. Peran Zakat dalam Kesejahteraan Masyarakat Kota Medan 

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama distribusi zakat. 

Berdasarkan data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Medan, penerimaan zakat 

selama tiga tahun terakhir menunjukkan tren peningkatan. Hal ini mengindikasikan semakin 
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banyaknya kesadaran masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat. 

Tabel 1. Penghimpunan Zakat Kota Medan (2021–2023) 

Tahun Total Penghimpunan Zakat (Rp) Peningkatan (%) 

2021 15.500.000.000 - 

2022 17.800.000.000 14,84 

2023 20.250.000.000 13,76 

Distribusi zakat yang efektif telah memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan akses masyarakat terhadap kebutuhan dasar, seperti pangan, pendidikan, 

dan kesehatan. Contohnya, program zakat di bidang pendidikan telah memberikan 

beasiswa kepada ratusan anak dari keluarga kurang mampu, sehingga memungkinkan 

mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Selain itu, zakat di sektor kesehatan membantu masyarakat tidak mampu untuk 

mendapatkan layanan medis yang memadai, seperti subsidi pengobatan dan pembelian 

alat kesehatan. Hal ini memperkuat teori Amartya Sen bahwa kesejahteraan masyarakat 

tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari akses terhadap peluang dan layanan 

yang meningkatkan kualitas hidup. 

2. Zakat Produktif sebagai Pendorong Ekonomi Lokal 

Zakat produktif menjadi instrumen penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi 

mustahik. Di Kota Medan, beberapa program zakat produktif berhasil meningkatkan taraf 

hidup masyarakat dengan memberikan modal usaha bagi pelaku UMKM. 

Tabel 2. Distribusi Zakat Produktif di Kota Medan (2023) 

Sektor Usaha Jumlah Penerima (Orang) Total Dana (Rp) Dampak Ekonomi (%) 

Usaha Mikro Pangan 250 2.500.000.000 45 

Kerajinan Tangan 100 1.200.000.000 30 

Peternakan 150 1.500.000.000 25 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dana zakat produktif yang diberikan kepada 

mustahik berhasil meningkatkan pendapatan rumah tangga mereka hingga 35% dalam 

setahun. Sebagai contoh, penerima zakat di sektor usaha mikro pangan mampu 

memperluas usahanya dan mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja, sehingga 

menciptakan efek multiplikasi dalam perekonomian lokal. 
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3. Zakat dan Pengurangan Ketimpangan Sosial 

Ketimpangan sosial menjadi salah satu isu utama di Kota Medan, seperti yang 

tercermin dalam Indeks Gini yang mencapai 0,38 pada tahun 2023 (BPS Kota Medan). 

Distribusi zakat yang tepat sasaran dapat membantu mengurangi kesenjangan ini dengan 

memberikan bantuan kepada kelompok masyarakat paling rentan. 

Program zakat konsumtif, seperti bantuan kebutuhan pokok, membantu memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat miskin, sementara zakat produktif mendorong mereka untuk 

keluar dari lingkaran kemiskinan. Dengan demikian, zakat berperan dalam mendukung 

ekonomi inklusif, di mana semua individu memiliki peluang yang sama untuk berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi. 

Tabel 3. Indeks Kesejahteraan dan Ketimpangan Kota Medan 

Indikator 2021 2022 2023 

Indeks Gini 0,40 0,39 0,38 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 78,5 79,0 80,2 

4. Zakat dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan 

Pertumbuhan ekonomi Kota Medan selama beberapa tahun terakhir menunjukkan 

tren yang positif, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 4,8% per tahun (BPS Kota Medan, 

2023). Zakat berkontribusi pada pertumbuhan ini melalui: 

a. Peningkatan daya beli masyarakat miskin: Dana zakat yang diterima oleh mustahik 

meningkatkan pengeluaran konsumsi mereka, yang pada gilirannya mendorong 

permintaan barang dan jasa lokal. 

b. Dukungan terhadap UMKM: Zakat produktif menyediakan modal kerja bagi UMKM, 

yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal. 

5. Tantangan dan Strategi Pengelolaan Zakat di Kota Medan 

Meskipun zakat memiliki dampak positif, pengelolaannya masih menghadapi 

beberapa tantangan, antara lain: 

a. Kurangnya literasi zakat di kalangan masyarakat: Banyak masyarakat yang belum 

memahami pentingnya zakat atau bagaimana zakat mereka dikelola. 

b. Distribusi yang belum merata: Beberapa mustahik mengeluhkan bahwa bantuan zakat 

tidak mencakup seluruh kelompok yang membutuhkan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga zakat di Kota Medan perlu meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan dana, memperkuat program edukasi zakat, serta 

mengadopsi teknologi digital untuk mempermudah proses penghimpunan dan distribusi 
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zakat. 

6. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zakat memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Oleh karena itu, pemerintah daerah dan lembaga zakat di Kota Medan perlu menjadikan 

zakat sebagai bagian integral dari strategi pembangunan ekonomi daerah. 

Pembahasan ini memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran zakat di 

Kota Medan, baik dari sisi sosial maupun ekonomi. Data empiris yang disajikan mendukung 

argumen bahwa zakat dapat menjadi instrumen penting dalam mengurangi kemiskinan 

dan mendorong pembangunan berkelanjutan.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa zakat memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Kota 

Medan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, beberapa temuan utama dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kontribusi Zakat terhadap Kesejahteraan Masyarakat: Zakat, baik konsumtif maupun 

produktif, memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat miskin. Distribusi zakat yang terarah telah membantu mustahik 

memenuhi kebutuhan dasar mereka, meningkatkan akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan, serta mendorong kemandirian ekonomi. 

2. Zakat sebagai Pendorong Ekonomi Lokal: Melalui zakat produktif, mustahik 

diberdayakan untuk memulai atau mengembangkan usaha kecil, yang pada 

akhirnya meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini 

memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Medan. 

3. Pengurangan Ketimpangan Sosial: Program zakat yang tepat sasaran berperan 

penting dalam mengurangi ketimpangan sosial di Kota Medan, sebagaimana 

tercermin dalam menurunnya Indeks Gini dan meningkatnya Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

pengelolaan zakat, seperti kurangnya literasi zakat di masyarakat, distribusi yang belum 

sepenuhnya merata, dan perlunya peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana 

zakat. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi yang lebih inovatif dan 

kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah daerah, lembaga zakat, serta masyarakat. 
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